Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Ganefo sebagal alat politik pada masa demokrasi terpimpin
Suhaemi, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20157055& lokasi=lokal

Masa Demokrasi Terpimpin atau disebut juga Zaman Orde Lama, memperlihatkan kembalinya Presiden
Sukarno trimnil sebagai tokoh utama dalam pemerintahan negara Indonesia. Presiden Sukarno menjadi
tokoh utamadari sebagian besar kegiatan politik negara Indonesia sehing_ga kebijakan-kebijakan yang
dijalankan pemerintah selalu berdasarkan pada sikap dan pandangan politiknya. Presiden Sukarno
menempatkan kebijakan politik lu_ar negeri sebagai prioritas utama dari sebagian besar kebijakan politik
pemerintah. Pemberian prioritas utama pada politik luar negeri, mencerminkan ambisi Presiden Sukarno
untuk memperlihatkan kebesaran bangsa Indone_sia kepada dunia dan sekaligus juga memperlihatkan
upayanya mengalihkan perhatian rakyat dari, krisis-krisis ekonomi dalam negeri serta untuk meredam
konflik-konflik politik yang terjadi pada masaitu. Setelah mencanangkan Trikora (Tri Komando Rakyat)
dalam rangka konfrontasi merebut Irian Barat, Presiden Sukarno mencanangkan konfrontasi berikutnya
terhadap Malaysia. Kemudian ia pun memula usahanya untuk membentuk badan dunia Baru sebagai
tandingan PBB melalui Con_ference of the New Emerging Forces (Conefo) yang ditujukan bagi negara-
negaradi Asia, Afrikadan Amerika Latin yang baru memperoleh kemerdekaan serta negara-negaraso_sialis
Eropa. Presiden Sukarno menggolongkan negara-negara Asia, Afrika, Amerika Latin dan negara sosialis
Eropa dalam kelompok yang disebut The New Emerging Forces (Nefo) se_bagai tandingan terhadap
kekuatan-kekuatan lama yang te_Iah mapan (Amerika Serikat dan Eropa Barat) yang disebut The Old.
Established Forces (Oldefo). Menurut.Presiden Sukarno, kedua kelompok tersebut merupakan dua blok
kekuaten raksasa di dunia yang saling bertentangan yang pada akhirnya akan muncul tatanan dunia baru
(Nefo) yang akan menggantikan tatanan dunialama (Oldefo). Usaha yang dilakukan oleh Presiden Sukarno
untuk mempersatukan negara-negara Asia, Afrika, Amerika Latin dan negara sosialis Eropa menuju
terlaksananya Conefo, adalah mengundang negara-negara tersebut untuk ikut da lam pestsa olahraga
international yang disebut Games of the New Emerging Forces (Ganefo). |de diadakannys Ganefo
dicetuskan oleh Presiden Sukarno setelah Indonesia diskora dan dikeluarkan sebagal anggota |OC
(International, Olympic Committee) karena ketika menjadi tuan rumah pe_nyelenggaraan Asian Games |V
di Jakarta pads tahun 1962, Indonesia tidak memperkenanken Isragl dan Taiwan turut Beserta. Dengan
terselenggaranya Ganefo di Jakarta padata_hun 1963, Presiden Sukarno berharap dapat mempersatu negara-
negara Asia, Afrika, Amerika Latin dan negara sosialis Eropa yang digolongkan dalam Nefo untuk
selanjutnya dapat melaksanakan Conefo, shingga. Pada akhirnya akan terbentuk organisasi internasional
yang baru yang mampu menandingi PBB seperti yang diinginkannya. Ganefo dislenggarakan bertujuan pula
dapat mengalihkan perhatian rakyat Indonesia dari akibat keadaan ekonomi yang merosot kepada timbulnya
semangat revolusioner dan menampilkan kebanggaan terhadap bangsa dan negara. Maka dapat dikatakan
bahwa Ganefo merupakan alat politik yang digunakan oleh Presiden Sukarno pada masa Demokrasi
Terpimpin. Y ang dimaksud Ganefo sebagai alat politik adalah bahwa Ganefo merupakan suntu kegiatan
olahraga yang di gunakan sebagai alat bagi pencapaian tujuan-tujuan dan kepentingan-kepentingan politik
tertentu oleh pemerintah dalam hal ini Presiden Sukarno. Keterkaitan antara olah_raga dengan politik
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memang sulit dihindarkan sgjak zaman olimpiade kuno hingga olimpiade modern sekarang ini. Olahraga
memang berkaitan erat dengan berbagai aspek ke - hidupan manusia seperti aspek sosial, budaya, ekonomi,
termasuk juga aspek politik.



